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PENDAHULUAN
Makanan merupakan salah satu kebutuhan dasar 
manusia yang harus dipenuhi selain sandang dan papan, 
makanan memberikan sumber energi dan zat gizi 
yang diperlukan tubuh untuk menjaga kelangsungan 
hidup dan menjaga kesehatan fisik.“Makanan jajanan 
anak sekolah beresiko terhadap cemaran biologis atau 
kimiawi yang menganggu kesehatan, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang” (Februhartanty dan 
Iswaranti, 2004).Hal tersebut perlu solusi yang tepat 
agar makanan jajanan yang dikonsumsi anak dapat 
terjamin mutu, kebersihan, dan aman dikonsumsi 
terutama bagi anak sekolah. Pihak sekolah diharapkan 
mampu memberikan arahan kepada siswa tentang 
bahaya makanan jajanan bagi kesehatan, sehingga siswa 
dapat  mempertimbangkan pembelian makanan jajanan 
yang ada di sekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh Imam Aulia 
(2012: 4) tingkat keseringan mengkonsumsi jajanan 
48% responden memilih frekuensi yang selalu yaitu 
≥ 4 kali per minggu, 51 % sisa kadang-kadang jajan 
dalam seminggu, hanya 1 % siswa yang tidak pernah 
jajan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syafitri, 
dkk (2009:168), “faktor-faktor yang mempengaruhi 
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ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui : 1) 
pengaruh pengetahuan makanan instan terhadap 
konsumsi makanan jajanan. 2) gambaran pengetahuan 
makanan instan.3) gambaran konsumsi makanan 
jajanan. Jenis penelitian ex-post facto. Teknik 
pengambilan sampel dengan Slovin tarafkesalahan 
5%. Metode pengumpulan data: kuesioner dan 
dokumentasi. Validitas menggunakan korelasi Product 
Momentdan reliabilitas menggunakan Alfa Cronbach. 
Teknik analisis data: analisis deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan  korelasiProduct Momentyang didahului 
uji persyaratan analisis, yaitu: normalitas dan linieritas. 
Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan makanan 
instan dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
60,82% dan konsumsi makanan jajanan dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 56,70%.
Hasil korelasi Product Moment 0,515 > 0,199.
Artinya, ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 
makanan instan terhadap konsumsi makanan jajanan. 
Koefisien determinan ( )2R  sebesar 0,265, artinya 
besaran sumbangan yang diberikan variabel X terhadap 
variabel Y 26,5%, sedangkan 73,5% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian. 
Kata Kunci: Pengetahuan makanan instan, Konsumsi 
makanan jajanan
ABSTRACT
The objectives of study were to know 1) effect 
knowledge of instan food throught consumtions snack, 2) 
knowledge of instan food, and 3) consumtions of snack. 
The type of research is ex post facto. The sample by using 
product moment. Data collection techniques: questioner 
and documentasion. Validity test Product Moment and 
reliability used Cronbach’s Alfa. Data analysis techniques 
descriptive  analysis and hypothesis testing Product Moment 
that started normality and linearity. This study shows that: 
knowledge instan food was in fair category with relative 
60,82%, consumtions of snack was in fair category with 
relative 56,70%. 
This study Product Moment testing0,515 > 0,199. 
There was positive and significant effect of knowledge 
instan food through consumtions of snackand knowledge of 
instan food gave contribution to word consumtions of snack 
26,5%, while 73,5% was effect by other factors that were 
analyzaed in this study.
Key word: Knowledge instan food, Consumtions snack
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konsumsi makanan jajanan pada anak sekolah adalah 
sebagai berikut: pengetahuan, uang jajan, kebiasaan 
makan pagi, dan lingkungan sekitar.” Pengetahuan bisa 
diperoleh di luar bangku sekolah seperti melalui media 
dan informasi dari orang tua.
Pengetahuan anak tentang makanan instan menjadi 
hal pokok yang mempengaruhi anak dalam memilih 
makanan jajanan, anak yang memiliki pemahaman 
yang baik tentang makanan instan tentunya akan 
memutuskan pemilihan konsumsi pada makanan sehat, 
sementara itu anak yang kurang memiliki pemahaman 
tentang makanan instan tentunya akan memutuskan 
pilihan makanan pada jajanan.
Menurut Soekidjo Notoatmojo (2014: 138) 
“pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 
setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu 
objek tertentu”. BPOM RI (2013: 3) mengatakan bahwa 
“makanan instan adalah makanan yang sudah diolah 
dan siap untuk langsung disajikan di tempat usaha atau 
di luar tempat usaha atas dasar pesanan”. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Ali Khomsah (2010: 121) bahwa 
“makanan instan pada umumnya mengandung kalori 
tinggi, kadar lemak, gula, dan sodium (Na) yang tinggi, 
tetapi rendah serat”.
Menurut Dewi dan Mustika (2014:23) “konsumsi 
makanan merupakan banyaknya atau jumlah pangan, 
secara tunggal maupun beragam, yang dikonsumsi 
seseorang atau sekelompok orang”. Sunita Almatsier 
(2007: 40) mengatakan bahwa “konsumsi makanan 
adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan setiap hari 
dalam jumlah tertentu sebagai sumber energi dan zat 
gizi lain”.
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Godean 
memiliki kantin yang menjual berbagai macam jenis 
makanan jajanan, selain itu diluar lingkungan sekolah 
banyak dijumpai beberapa pedagang makanan jajanan 
keliling dan warung makanan jajanan milik warga 
setempat. Mayoritas siswa SMK Negeri 2 Godean 
banyak yang mengkonsumsi makanan jajanan yang 
disediakan di kantin sekolah, Setiap hari sebagain 
besar siswa SMK Negeri 2 Godean mengkonsumsi 
mie instan, gorengan dan minuman kemasan botolan. 
Meskipun siswa sudah mengetahui tentang bahaya 
makanan jajanan lewat informasi yang diterima dari 
mata pelajaran di sekolah terutama pada siswa jurusan 
Tata Boga. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut 
untuk mengetahui apakah pelajaran pengetahuan bahan 
makanan yang juga membahas mengenai makanan 
instan sudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.Melihat bahwa pentingnya pengetahuan makanan 
instan dimiliki siswa agar dapat mengkonsumsi 
makanan jajanan yang sehat dan aman serta layak untuk 
dikonsumsi, maka penulis tertarik meneliti tentang 
pengaruh pengetahuan makanan instan terhadap 
konsumsi makanan jajanan siswa di SMK Negeri 2 
Godean Yogyakarta.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah ex-post 
facto. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 
Godean Sleman Yogyakarta. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI Tata Boga yang berjumlah 128 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
rumus Slovin pada taraf kesalahan 5% dengan jumlah 
sampel sebanyak 97 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
kuesioner dan dokumentasi. Metode kuesioner 
digunakan untuk memperoleh data pengetahuan 
makanan instan dan konsumsi makanan jajanan, 
sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui jumlah siswa kelas XI Tata Boga. Instrumen 
diuji cobakan kepada kepada 30 siswa di luar sampel 
tetapi masih dalam satu populasi. 
Hasil angket kemudian diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Validitas menggunakan rumus korelasi 
Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan 
rumus Alfa Cronbach. Hasil uji validitas kuesioner 
pengetahuan makanan instan diperoleh 2 item yang 
gugur, sedangkan variabel konsumsi makanan jajanan 
diperoleh 2 item yang gugur. Hasil uji realiabilitas 
menunjukkan pengetahuan makanan instan adalah 
0,876 dan nilai koefisien konsumsi makanan jajanan 
0,805. Hasil tersebut telah melebihi nilai standar 0,361 
(n=30,   α = 5%), sehingga instrumen memiliki tingkat 
reliabilitas sangat tinggi dan layak digunakan sebagai 
penelitian.
Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan uji hipotesis mengguankan korelasi 
Product Moment yang didahului uji persyaratan analisis 
yaitu uji normalitas dan linieritas. 
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      Rangkuman hasil perhitungan kategori variabel 
pengetahuan makanan instan (X). 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penyebaran angket yang diberikan pada 
sampel yang berjumlah 97 responden kemudian 
dianalisis hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian
Variabel
Skor Ideal Skor Observasi
Med MoSkor 
Max
Skor 
Min Mean SD
Skor 
Max
Skor 
Min Mean SD
X 84 21 52,5 10,5 82 31 57 10,1 57 58
Y 80 20 50 10 79 35 53,4 8,5 54 57
(sumber: analisis data penelitian)
Hasil perhitungan tabel 1 deskripsi data penelitian 
diperoleh skor observasi dan skor ideal kedua variabel 
tersebut dideskripsikan kembali melalui distribusi 
frekuensi dan kategori skor sebagai berikut: 
1. Variabel Pengetahuan Makanan Instan (X) 
Berdasarkan deskripsi data kemudian 
dilakukan distribusi frekuensi variabel pengetahuan 
makanan instan yang akan dijelaskan pada tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Makanan Instan
No Kelas Frekuensi Relatif (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
29 – 35
36 – 42
43 – 49
50 – 56
57 – 63
64 – 70
71 – 77
78 – 84
2
6
14
25
28
10
9
3
2,06%
6,19%
14,43%
25,77%
28,87%
10,31%
9,28%
3,09%
Jumlah 97 100%
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan penjelasan data frekuensi 
pengetahuan makanan instan pada tabel 2 di atas, 
frekunsi tertinggi 28 terdapat pada kelas  57 – 63 
dengan frekuensi relatif 28,87%. Frekuensi terendah 
terdapat pada kelas interval 29 – 35 dengan frekuensi 
relatif  2,06%. Rangkuman hasil distribusi frekuensi 
pengetahuan makanan instan dapat dijelaskan melalui 
histogram gambar 1. 
Gambar 1.Histogram Distribusi Frekuensi Pengetahuan Makanan Instan
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 Berdasarkan tabel 4 diatas, frekuensi tertinggi 
29 terdapat pada 52 – 57 dengan frekuensi relatif 
sebesar 29,90%, sedangkan frekuensi frekuensi 
terrendah 2 terdapat pada kelas interval 34 – 39dan 
76 – 81 dengan frekuensi relatif  2,06%.
Rangkuman hasil distribusi frekuensi konsumsi 
makanan jajananakan dijelaskan melalui histogram 
pada gambar 3.
Tabel 3. Kategori Pengetahuan Makanan Instan (X)
No Kategori Interval Skor Frekunsi Relatif (%)
1 Tinggi 66–82 18 18,56%
2 Cukup 49 – 65 59 60,82%
3 Rendah 31 – 48 20 20,62%
Total 97 100%
(sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan penjelasan kategori pengetahuan 
makanan instan pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa 18 
responden dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
18,56%, 59 responden dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 60,82%, dan 20 responden dalam 
kategori rendah dengan frekuensi relatif sebesar 20,62%.
Tabel kategori tersebut dapat dijelaskan kembali melalui 
histogram pada gambar 2.
Gambar 2. Histogram Pegetahuan Makanan Instan
1. Variabel Konsumsi Makanan Jajanan (Y)
Berdasarkan deskripsi data kemudian 
dilakukan distribusi frekuensi variabel konsumsi 
makanan jajanan dapat dijelaskan pada tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Konsumsi Makanan Jajanan (Y)
No Kelas Frekuensi Relatif (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
34 – 39
40 – 45
46 – 51
52 – 57
58 – 63
64 – 69
70 – 75
76 – 81
2
9
28
29
15
8
4
2
2,06%
9,28%
28,87%
29,90%
15,46%
8,25%
4,12%
2,06%
Jumlah 97 100%
(sumber: analisis data penelitian)
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Konsumsi Makanan Jajanan
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 6 diatas 
diketahui bahwa harga     2χ hitung variabel pengetahuan 
makanan instan adalah 37,84<54.57dan 2χ hitung 
variabel konsumsi makanan jajanan adalah 35,62 < 
43,77. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa kedua data 
tersebut dinyatakan normal atau sebenarnya normal 
pada taraf signifikan 5% karena 2χ hitungdibawah
2χ tabel. 
Uji linieritas dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat tersebut linier atau tidak.Hasil perhitungan uji 
linieritas F
hitung
= 0,98<1,61.Hasil uji linieritas kedua 
variabel selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.
Rangkuman hasil perhitungan kategori variabel 
konsumsi makanan jajanan (Y).
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Kategori Konsumsi Makanan Jajanan (Y)
No Kategori Interval Skor Frekunsi Relatif (%)
1 Tinggi 65–79 14 14,43%
2 Cukup 50 – 64 55 56,70%
3 Rendah 35 – 49 28 28,87%
Total 97 100%
(sumber: analisis data penelitian)
Tabel 5 diatas menjelaskan bahwa 14 responden 
dalam kategori tinggi terdapat pada kelas interval 65–79 
dengan frekuensi relatif 18,56%, 55 responden dalam 
kategori cukup terdapat pada kelas interval 50 – 64 
dengan frekuensi relatif 60,82%, dan 20 responden 
dalam kategori rendah terdapat pada kelas interval 35 
– 49 dengan frekuensi relatif sebesar 20,62%.Tabel 
kategori tersebut dapat dijelaskan kembali melalui 
histogram pada gambar 4.
Gambar 4. Histogram Konsumsi Makanan Jajanan
Uji normalitas menggunakan perhitungan 
Chi Kuadrat. Hasil uji normalitas kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
No Variabel Dk 2χ
hitung
tabel
(5%)
Kriteria
1. Pengetahuan Makanan Instan 39 37,84 54.57 Normal
2 Konsumsi Makanan Jajanan 30 35,62 43,77 Normal
 (sumber: analisis data penelitian)
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas
Variabel Dk Fhitung Ftabel (5%) Kriteria
X  Y 38/57 0,981 1,61 Linier
(sumber: analisis data penelitian)
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 8 diatas, 
pengujian hipotesis menggunakan korelasi Product 
Moment diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung  
sebesar 0,515 > 0,199 dapat diinterpretasikan bahwa 
ada pengaruh positif dan signifikan antara varaiabel 
pengetahuan makanan instan terhadap konsumsi 
makanan jajanan, karena hitungr yang diperoleh di atas 
rtabelpada taraf signifikan 5%.
Besarnya sumbangan yang diberikan variabel 
pengetahuan makanan instan terhadap konsumsi 
makanan jajanan dapat diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) sebesar 0,265, 
artinya besarnya sumbangan yang diberikan oleh 
variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 26,5 %, 
sedangkan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak di ujikan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan 
bahwa pengetahuan makanan instan dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif sebesar 60,82%. Artinya, 
siswa memiliki cukup pengetahuan tentang makanan 
instan pada saat mengkonsumsi makanan jajan. Hal 
ini terlihat dari hasil pengumpulan data bahwa siswa 
cenderung mengkonsumsi makanan jajanan yang 
harganya terjangkau dengan porsi banyak sehingga hanya 
mendapatkan rasa kenyang tanpa mempertimbagkan 
zat apa saja yang terkandung didalam makanan tersebut.
Konsumsi makanan jajanan dalam kategori cukup 
dengan frekuensi 56,70%. Artinya, siswa cukup selektif 
dalam mengkonsumsi makanana jajanan.Hal tersebut 
dapat diketahui dari hasil penelitian bahwa siswa 
mengkonsumsi makanan jajanan sesuai dengan porsi 
dan energi yang dibutukan. Siswa memiliki batasan 
dalam mengkonsumsi makanan jajanan, karena pada 
dasarnya menu yang disajikan oleh pengelola kantin 
selalu sama pada setiap harinya.
Hasil analisis korelasi Product Moment siswa 
diperoleh ( )199,0515,0 tabelxy rr > . Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pengetahuan 
makanan instan terhadap  konsumsi makanan jajanan. 
Artinya pengetahuan makanan instan yang dimiliki siswa 
berkontribusi terhadap konsumsi makanan jajanan. 
Siswa yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 
makanan instan tentunya akan memutuskan pemilihan 
konsumsi pada makanan jajanan yang sehat, bergizi, 
serta dapat memberikan asupan energi bagi tubuh, 
sementara itu siswa yang kurang memiliki pemahaman 
tentang makanan instan tentunya akan memutuskan 
pilihan makanan pada jajanan yang berbahaya dan 
tidak memberikan asupan energi bagi tubuh. 
Siswa sebagai generasi muda memegang 
peranan penting dalam menyiapkan sumber daya 
manusia (SDM) unggul di masa yang akan datang, 
kebutuhan pangan semakin meningkat karena pada 
masa remaja siswa mengalami proses pertumbuhan. 
Pada kenyataannya asupan gizi anak sekolah kurang 
terpenuhi sehinggadapat memicu masalah kesehatan.
Hal tersebut tersebut terjadi karena sekolompok siswa 
mudah terpengaruh hal-hal baru termasuk dalam 
mengkonsumsi makanan jajanan. Mengkonsumsi 
makanan jajanan merupakan salah faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan gizi karena makanan jajanan 
berfungsi sebagai makana selingan, makanan tambahan 
Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat diinterpretasikan 
bahwa harga F
hitung
lebih kecil dari F
tabel
 dengan taraf 
signifikan di bawah 5%, sehingga kedua variabel 
tersebut dinyatakan linier.
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. 
diperoleh nilai koefisien nilai r hitung sebesar 0,199. Untuk 
menguji signifikan nilai tersebut harus dikonsultasikan 
pada tabel nilai-nilai rxy dengan nilai nilai N = 97 pada 
taraf signifikan 5% adalah 0,199. Jadi nilai r hitung  yang 
diperoleh di atas r tabel yaitu 0,515 > 0,199. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Product Moment
Variabel
hitungr
tabelr
(N=97,α = 5%)
Koefisien Determinan(R2) Keterangan
X  Y 0,515 0,199 0,265
Ada pengaruh
( xyr > tabelr )
(sumber: analisis data penelitian)
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atau pelengkap menu utama untuk menambah asupan 
energi.
Berdasarkan sumbangan yang diberikan oleh 
pengetahuan makanan instan terhadap konsumsi 
makanan jajanan dapat diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) yang diperoleh 
sebesar 0,265 artinya besarnya pengaruh yang diberikan 
oleh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 26,5% 
sedangkan sisanya 73,5 % dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diukur dalam penelitian ini, diantaranya 
kebiasaan sarapan, peran keluarga, peran teman sebaya, 
dan peran media massa. 
SIMPULANDAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan 
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
pengetahuan makanan instan terhadap variabel 
konsumsi makanan jajanan pada siswa kelas 
XI Tata Boga SMK Negeri 2 Godean Sleman 
Yogyakarta.
2. Pengetahuan makanan instan sebagian besar siswa 
kelas XI Tata Boga SMK Negeri 2 Godean Sleman 
Yogyakarta dalam kategori cukup.
3. Konsumi makanan jajanan siswa sebagian besar 
siswa kelas XI Tata Boga Boga SMK Negeri 2 
Godean Sleman Yogyakarta dalam kategori cukup.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 
telah disampaikan sebelumnya, peneliti menyampaikan 
beberapa saran yang ditujukan kepada:
1. Sekolah
 Pihak sekolah diharapkan bekerjasama dengan 
pengelola kantin terkait dengan makanan apa saja 
yang boleh dijual dan makanan apa saja yang tidak 
boleh dijual di lingkungan SMK Negeri 2 Godean.
2. Guru
 Mata pelajaran/ diklat pengetahuan bahan 
makanan yang didalamnya mencakup materi 
pengetahuan makanan instan di SMK perlu 
dilanjutkan dan di kembangkan seperti 
penambahan materi yang lebih menarik sehingga 
memicu siswa lebih mendalami pengetahuan yang 
dimiliki.
3. Orang Tua.
 Orang tua diharapkan agar selalu menyediakan 
sarapan pagi, bekal, dan dapat mengontrol 
pemberian uang saku.
4. Siswa
 Siswa lebih selektif dalam mengkonsumsi 
makanan jajanan, lebih memperhatikan dan 
memilih makanan jajanan yang sehat, bergizi, dan 
aman dan layak untuk dikonsumsi serta dapat 
memberikan asupan energi bagi tubuh.
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